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Daphnia magna memiliki banyak keunggulan sebagai pakan alami pada budidaya ikan fase larva. 
Tujuan penelitian ini adalah membandingkan pertumbuhan Daphnia magna pada budidaya dengan 
menggunakan beberapa sumber air pupuk/pakan. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental 
dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan yaitu pemberian pupuk pakan: 
kotoran ayam, air cucian beras, dan air rebusan kedelai, masing-masing pada konsentrasi 2%, 5% 
dan 10% dengan 3 kali pengulangan. Analisis data yang digunakan adalah uji statistik ANOVA dan 
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan populasi yang lebih baik adalah dengan penambahan pakan/pupuk air rebusan kedelai 
dengan konsentrasi berturut-turut 10%, 5%, dan 2%. Hasil uji ANOVA menunjukkan perbedaan 
yang siginifikan antar perlakuan, namun tidak berbeda signifikan pada penggunaan konsentrasi 
yang berbeda. Hasil uji BNT menunjukkan bahwa air rebusan kedelai konsentrasi 5% dan 10% 
memberikan respon yang lebih baik dengan rata-rata pertumbuhan populasi 346 ekor dan 534 ekor. 
Hasil pengujian kandungan protein dan lemak didapatkan hasil bahwa air rebusan kedelai lebih 
tinggi dibanding yang lainnya yaitu rata-rata sebesar 2,50% dan 5,77%. Pengujian kandungan 
Escherichia coli didapatkan hasil jika semua perlakuan menunjukkan kandungan E. coli yang 
negatif. 
 
Kata kunci: Daphnia magna, kandungan nutrisi, pertumbuhan populasi  
ABSTRACT 
Daphnia magna has many advantages as natural food in larval stage fish culture. This study aims 
to compare the growth of Daphnia magna in cultivation using several sources of fertilizer/feed 
water. This research was conducted experimentally with a completely randomized design method 
with the treatment of feeding fertilizer: chicken manure, rice washing water, and soy boiled water, 
each at a concentration of 2%, 5% and 10% with 3 repetitions. The data analysis used was the 
ANOVA statistical test and continued with the least significant difference test (LSD). The results 
indicated that the better population growth was the addition of soybean boiled feed/water fertilizer 
with concentrations of 10%, 5%, and 2%, respectively. The results of the ANOVA test indicated that 
was a significant difference between treatments, but not significantly different at the use of different 
concentrations. LSD test results indicated that soybean boiled water with a concentration of 5% 
and 10% gave a better response with an average population growth of 346 and 534 individuals. 
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The results of testing the protein and fat content showed that the cooking water for soybeans was 
higher than the others, namely 2.50% and 5.77%, respectively. The test for Escherichia coli content 
was obtained if all treatments showed negative E. coli content. 
 




Ketersediaan pakan alami sangat 
dibutuhkan untuk perkembangan ikan 
khususnya stadia larva pada budidaya 
ikan air tawar. Ikan pada stadia larva 
membutuhkan protein yang lebih tinggi 
dibandingkan ikan dewasa, dan tingkat 
protein optimum dalam pakan untuk 
pertumbuhan ikan berkisar 25-50% 
(Maulidiyanti et al., 2015). Pakan alami 
yang digunakan harus memiliki beberapa 
syarat untuk memenuhi kebutuhan 
budidaya antara lain memiliki kandungan 
nutrisi yang tinggi, tidak mencemari 
lingkungan, dan mudah untuk dibudidaya 
secara massal. Daphnia magna 
merupakan salah satu pakan alami jenis 
zooplankton (filum Arthropoda dan 
subfilum Crustacea) yang dapat 
memenuhi persyaratan sebagai pakan 
alami yang baik (Pangkey, 2009). 
Daphnia magna banyak digunakan 
sebagai pakan alami bagi larva ikan 
karena memiliki kandungan nutrisi yang 
tinggi, yaitu protein 4%, lemak 0,54%, 
karbohidrat 0,67% dan abu 0,15% 
(Haryati, 2005). Kandungan nutrisi 
tersebut khususnya protein dan lemak 
pada Daphnia magna masih dapat 
ditingkatkan (Haryati, 2005) dengan 
melakukan rekayasa pada budidayanya. 
Mengingat sifatnya sebagai filter feeder 
non-selective (Pennak, 1989) sehingga 
memungkinkan untuk dilakukan 
budidaya dengan suspensi partikel dan 
bakteri yang melimpah. Media yang 
dapat digunakan untuk pengayaan nutrisi 
pada budidaya dapat dilakukan dengan 
menggunakan air rebusan kedelai dan air 
cucian beras. 
Pemanfaatan air rebusan kedelai 
dan air cucian beras pada budidaya 
Daphnia magna diduga dapat 
meningkatkan kandungan nutrisi 
khususnya protein dan lemak serta jumlah 
individunya. Penggunaan air rebusan 
kedelai dan air cucian beras ini dapat 
menjadi alternatif dalam upaya budidaya 
Daphnia magna mengingat selama ini 
masih banyak budidaya yang dilakukan 
dengan menggunakan pupuk kotoran 
ayam. Penggunaan pupuk kotoran ayam 
bertujuan untuk merangsang 
pertumbuhan fitoplankton dan 
zooplankton. Namun seiring dengan 
perkembangan industri perikanan dan 
belum adanya kontrol kualitas keamanan 
pangan muncul isu yang berkaitan dengan 
kualitas dan keamanan produk perikanan 
dalam kegiatan budidaya. Permasalahan 
lain yang ditimbulkan dari penggunaan 
kotoran ayam (manure) adalah 
penggunaan antibiotic growth promotor 
(AGP) pada pakan ayam yang dapat 
mempengaruhi kualitas dan keamanan 
produk perikanan yang dihasilkan 
(Yanuartono et al., 2018). Pupuk kotoran 
ayam juga menimbulkan laju kematian 
Daphnia magna tertinggi kedua setelah 
kotoran kambing dengan laju 0,206 
(Akbar et al., 2017). Penggunaan pupuk 
kotoran ayam juga dikhawatirkan 
mengandung bakteri Escherichia coli.  
Pemanfaatan air rebusan kedelai 
dan air cucian beras diharapkan dapat 
mengurangi keberadaan limbah air 
rebusan kedelai dalam proses pembuatan 
tempe dan limbah rumah tangga sebagai 
hasil pencucian beras. Tujuan penelitian 
adalah menganalisis perbaikan 
pengelolaan budidaya, peningkatan 
produksi, jumlah populasi, kandungan 
nutrisi, kandungan E. coli, dan perbaikan 
budidaya Daphnia magna dengan 
menggunakan air rebusan kedelai dan air 
cucian beras.
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BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret-Mei 2020, bertempat di 
Laboratorium Biologi Politeknik Ahli 
Usaha Perikanan (AUP) Kampus Serang, 
Banten. Alat yang digunakan adalah 
toples kaca volume 3 liter, blower, pH 
indicator, dissolved oxygen (DO) kit, 
thermometer, aerator, scoop net, 
petridisk, dan alat tulis. Bahan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
Daphnia magna sebanyak 1.080 ekor, air 
rebusan kedelai, air cucian beras, dan 
kotoran ayam. 
Penelitian ini dilakukan secara 
eksperimental dengan pemberian air 
rebusan kedelai dengan konsentrasi 2%, 
5% dan 10% dan pemberian air cucian 
beras dengan konsentrasi 2%, 5% dan 
10% masing-masing perlakuan dilakukan 
tiga kali ulangan. Daphnia magna yang 
digunakan diletakkan pada masing-
masing toples kaca dengan jumlah tebar 
40 ekor/toples, kemudian diberi 
perlakuan sesuai dengan konsentrasi yang 
ditentukan. Pengamatan pertumbuhan 
populasi dilakukan pada awal dan akhir 
penelitian.  
Parameter yang diamati pada 
penelitian ini adalah pertumbuhan 
populasi, kandungan protein dan 
kandungan lemak, kandungan bakteri     
E. coli, kualitas air yang meliputi suhu, 
pH, dan DO. Data penelitian 
pertumbuhan populasi di analisis secara 
statistik dengan menggunakan uji 
ANOVA dan uji beda nyata terkecil 
(BNT) untuk mengetahui pengaruh dan 
perbedaan pemberian air rebusan kedelai 
dan air cucian beras dengan masing-
masing konsentrasi yang berbeda antar 
perlakuan. Kandungan protein dan lemak 
serta kandungan bakteri E. coli dilakukan 
pengujian pada laboratorium Unit 
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 
Pengujian dan Penerapan Mutu Hasil 
Perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan 
Pemerintah Provinsi Banten. 
 
HASIL DAN BAHASAN 
HASIL 
 
Hasil penelitian berupa 
pertumbuhan populasi, kandungan 
protein dan lemak, kualitas air dan 
kandungan E. coli pada Daphnia magna 
dengan pemberian air rebusan kedelai dan 
air cucian beras dengan konsentrasi yang 
telah ditentukan disajikan pada Tabel 1 
dan Gambar 1. Rata-rata pertumbuhan 
populasi Daphnia magna pada masing-
masing perlakuan disajikan pada   
Gambar 2.
 
Tabel 1. Hasil Pertumbuhan Populasi Daphnia magna 
Table 1. Results of Population Growth of Daphnia magna 
Perlakuan 
Jumlah Individu dalam Ulangan  Rerata 
BNT 5%=107,15 1 2 3 
A1 9 15 0 8a 
A2 21 0 0 7a 
A3 0 0 32 10,66a 
B1 40 50 32 40,66a 
B2 0 162 123 170b 
B3 72 202 338 118,66b 
C1 103 179 112 128,33b 
C2 298 387 355 346,66c 
C3 567 579 458 534,66c 
Keterangan: A1 = perlakuan dengan kotoran ayam 2%; A2 = perlakuan kotoran ayam 5%; A3 = perlakuan 
kotoran ayam 10%; B1 = perlakuan air cucian beras 2%; B2 = perlakuan air cucian beras 5%; B3 = perlakuan 
air cucian beras 10%; C1 = perlakuan air rebusan kedelai 2%; C2 = perlakuan air rebusan kedelai 5%; C3 = 
perlakuan air rebusan kedelai 10% 
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Gambar 1. Penghitungan dan penampakan Daphnia magna di bawah mikroskop 
Figure 1. Counting and appearance of Daphnia magna under microscope 
 
 
Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan populasi Daphnia magna 
Figure 2. Average of Daphnia magna growth population 
 
 
Tabel 2 menyajikan hasil pengujian 
kandungan protein dan lemak pada 
Daphnia magna dengan penambahan 
pakan/pupuk air rebusan kedelai, air 
cucian beras dan kotoran ayam dengan 
masing-masing konsentrasi yang telah 
ditentukan.  
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Kandungan Protein dan Lemak pada Budidaya Daphnia magna 
Table 2. Result of Testing Protein and Fat Levels on Daphnia magna cultivation 
 
Perlakuan 
Kandungan Protein (%) Kandungan Lemak (%) 
2% 5% 10% 2% 5% 10% 
A 2,28 2,06 2,32 3,36 3,14 3,75 
B 2,59 2,23 2,58 0,61 0,68 0,78 
C 2,58 2,36 2,58 5,76 5,72 5,83 
Keterangan: A = perlakuan dengan kotoran ayam; B = Perlakuan dengan air cucian beras;                   
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Tabel 3 menyajikan kisaran rata-
rata pengukuran kualitas air pengelolaan 
budidaya Daphnia magna dengan lama 
pemeliharaan 10 hari. Sedangkan,     
Tabel 4 menyajikan hasil pengujian 
bakteri E. coli pada budidaya Daphnia 
magna dengan pemberian pakan/pupuk 
air rebusan kedelai, air cucian beras, dan 
kotoran ayam dengan masing konsentrasi 
yang telah ditentukan.
 
Tabel 3. Kisaran Rata-rata Pengukuran Kualitas Air pada Budidaya Daphnia magna 




Suhu (0 C) pH DO (mg/l) 
A 25 8 6 
B 25 8 5 – 6  
C 25 8 4 – 6 
Keterangan: A = perlakuan dengan kotoran ayam; B = Perlakuan dengan air cucian beras;                     
C = perlakuan dengan air rebusan kedelai 
 
Tabel. 4 Hasil Pengujian Bakteri E. coli pada Pengelolaan Daphnia magna 
Table 4. E. coli Bacteria Test Results on the Management of Daphnia magna 
 
Perlakuan 
Kandungan E. coli (MPN/g) 
2% 5% 10% 
A <3 <3 <3 
B <3 <3 <3 
C <3 <3 <3 
Keterangan: A = perlakuan dengan kotoran ayam; B = Perlakuan dengan air cucian beras;                     





Hasil pertumbuhan populasi selama 
pemeliharaan (Tabel 1) dapat dilihat jika 
rata-rata pertumbuhan populasi Daphnia 
magna dengan menggunakan air rebusan 
kedelai dengan konsentrasi 10% yaitu 
534 ekor. Pertumbuhan populasi tertinggi 
kedua dan ketiga berturut-turut adalah 
perlakuan air rebusan kedelai  dengan 
konsentrasi 5% dan 2%, yaitu masing-
masing 346 ekor dan 131 ekor.  Pada 
Gambar 2 juga dapat dilihat bahwa hasil 
rata-rata terendah pertumbuhan populasi 
Daphnia magna terjadi pada perlakuan 
dengan kotoran ayam, yaitu hasil rata-rata 
selama penelitian adalah 7 ekor pada 
konsentrasi 5%. Hal tersebut disebabkan 
komposisi dari kedelai yang sebagian 
besar terdiri atas protein, karbohidrat, dan 
lemak, maka dalam air rebusan kedelai 
juga terkandung komposisi tersebut 
(Wulan, 2014). Semakin tinggi 
konsentrasi yang digunakan maka 
semakin tinggi pula kandungan protein 
dan lemaknya.  
Pada penelitian ini jumlah pakan 
per hari dibagi untuk pakan 10 hari 
pemeliharaan. Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi kepekatan pada media 
pemeliharaan. Media pemeliharaan yang 
pekat menyebabkan banyaknya 
gelembung atau busa pada toples kaca hal 
ini menyebabkan banyaknya Daphnia 
magna menempel pada dinding toples 
kaca dan mati.  
Komposisi protein dan lemak pada 
air rebusan kedelai dimanfaatkan 
mikroorganisme untuk mengurai 
senyawa organik yang ada pada air 
rebusan kedelai. Karena air rebusan 
kedelai termasuk ke dalam bahan 
biodegradable yaitu bahan buangan yang 
dapat dihancurkan oleh mikroorganisme 
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(Mahida, 1986). Mikroorganisme yang 
ada berfungsi sebgai pakan bagi Daphnia 
magna. Mengingat sifat dari Daphnia 
magna adalah non selective filter feeder 
yaitu memakan partikel tersuspensi yang 
sesuai dengan bukaan mulutnya, maka 
tidak hanya mikroorganisme yang sesuai 
bukaan mulut Daphnia magna saja yang 
menjadi pakan tetapi bahan yang 
tersuspensi pada air rebusan kedelai pun 
menjadi pakan (Pangkey, 2009). Oleh 
karena itu, jumlah pakan yang tersedia 
selama proses pemeliharaan skala 
laboratorium ini Daphnia magna lebih 
berlimpah dibandingkan dengan 
penggunaan pakan/pupuk lain yang 
digunakan. Hal ini yang menjadikan 
pertumbuhan populasi pada air rebusan 
kedelai lebih unggul dibanding dengan 
pertumbuhan populasi pada air cucian 
beras dan kotoran ayam. 
Namun, pertumbuhan populasi 
pada aplikasi konsentrasi masing-masing 
jenis pupuk/pakan berbanding terbalik 
dengan pertumbuhan populasi dengan 
pengaplikasian jenis pupuk/pakan yang 
berbeda. Hal ini terlihat pada uji statistik 
ANOVA dari pertumbuhan populasi 
dengan penggunaan konsentrasi yang 
berbeda pada masing-masing jenis 
pupuk/pakan yang digunakan 
menunjukkan bahwa jumlah populasi 
tidak berbeda nyata antara konsentrasi 
2%, 5%, dan 10%. Dapat dilihat jika 
jumlah populasi pada konsentrasi yang 
berbeda tidak berbeda jauh satu sama lain 
pada jenis pupuk/pakan yang sama, hal 
ini disebabkan karena rentang konsentrasi 
yang dilakukan penulis terlalu pendek. 
Untuk melihat pengaruh konsentrasi pada 
pertumbuhan populasi Daphnia magna 
maka perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan rentang konsentrasi yang 
lebih jauh. 
Hasil pengujian kandungan nutrisi 
yaitu pengujian kandungan protein 
mengikuti acuan uji SNI 01-2354.4-2006 
dan kandungan lemak dengan acuan uji 
SNI 2354-3-2017. Hasil pengukuran 
kandungan protein (Tabel 2) 
menunjukkan bahwa hasil pemberian 
pupuk/pakan air rebusan kedelai sedikit 
lebih tinggi dibanding dengan air cucian 
beras. Hal ini dilihat dari hasil uji 
laboratorium yang mempunyai rata-rata 
kandungan protein pada air rebusan 
kedelai 2,50%, air cucian beras 2,46% 
dan kotoran ayam 2,22%. Nilai 
kandungan protein pada penelitian skala 
laboratorium ini lebih rendah 
dibandingkan nilai protein Haryati (2005) 
yaitu 4%. Tingginya kandungan protein 
pada Daphnia magna dipengaruhi nutrien 
yang terkandung dalam media kultur 
dimana semakin tinggi kandungan nitrat 
dan fosfat maka semakin tinggi 
kandungan proteinnya dan semakin 
rendah kandungan lipidnya (Herawati & 
Agus, 2013). Nilai protein yang rendah 
pada rebusan kedelai disebabkan oleh 
pakan per hari dibagi ke dalam 10 hari 
pemberian pakan, hal inilah yang 
menyebabkan nilai protein pada Daphnia 
magna dengan penambahan air rebusan 
kedelai rendah. Pakan per hari yang 
dibagi ke dalam 10 hari pemberian pakan 
dilakukan untuk mengurangi gelembung 
atau busa pada toples kaca yang 
menyebabkan banyaknya Daphnia 
magna yang menempel dan mati. 
Kandungan lemak pada pemberian 
pupuk/pakan air rebusan kedelai lebih 
tinggi dibanding dengan air cucian beras. 
Hal ini dilihat dari hasil uji laboratorium, 
dimana rata-rata kandungan lemak pada 
air rebusan kedelai 5,77%, sedangkan 
kandungan lemak air cucian beras dan 
kotoran ayam menunjukkan hasil dengan 
rata-rata 0,69% dan 3,41%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan perbedaan 
signifikan antar perlakuan dengan 
konsentrasi yang berbeda, nilai 
kandungan lemak pada perlakuan air 
rebusan kedelai lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai kandungan lemak hasi 
penelitian Haryati (2005), yaitu 0,54%. 
Kandungan lemak pada perlakuan air 
rebusan kedelai lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lain dikarenakan air 
rebusan kedelai mengandung bakteri 
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Lactobacillus sp. Menurut Jamila & 
Tangdilintin (2011), Lactobacillus sp. 
menguraikan karbohidrat dan 
menghasilkan asam-asam lemak 
sehingga kandungan lemak pada 
perlakuan air rebusan kedelai meningkat. 
Kandungan lemak pada Daphnia magna 
ini dapat lebih tinggi jika saja pakan tidak 
dibagi ke dalam 10 hari pemberian pakan. 
Kualitas air pada budidaya Daphnia 
magna dengan menggunakan air rebusan 
kedelai dan air cucian beras selama 
penelitian skala laboratorium pada 
masing-masing perlakuan adalah: suhu 
250C, oksigen terlarut 4-6 mg/L, dan pH 
8. Suhu selama penelitian pada skala 
laboratorium sesuai dengan suhu 
lingkungan Daphnia magna untuk dapat 
tumbuh dan berkembang biak yaitu 24-
280C (Darmawan, 2014). Suhu selama 
penelitian skala laboratorium dapat 
dikatakan stabil dan sesuai karena pada 
ruang penelitian pada laboratorium 
biologi terdapat air conditioner (AC) 
sehingga menyebabkan suhu pada 
ruangan tersebut tetap stabil. Begitu juga 
oksigen terlarut (DO) selama penelitian 
skala laboratorium sesuai untuk 
lingkungan budidaya Daphnia magna, 
yaitu oksigen terlarut optimal yaitu >3 
mg/L (Mubarak et al., 2009). Oksigen 
terlarut (DO) selama penelitian skala 
laboratorium adalah stabil, disebabkan 
oleh penggunaan aerasi selama 
penelitian. Nilai pH selama penelitian 
pada skala laboratorium termasuk ke 
dalam katagori baik untuk pemeliharaan 
dan perkembang biakan Daphnia magna, 
yaitu 6,5-9 atau 7-8,6 (Rahayu et al., 
2012). Hasil pengujian bakteri E. coli 
yang disajikan pada Tabel 4, 
menunjukkan bahwa  kandungan bakteri 
E. coli pada Daphnia magna penelitian 
skala laboratorium pada masing-masing 




Budidaya Daphnia magna dengan 
menggunakan air rebusan kedelai dan air 
cucian beras memberikan respon yang 
baik. Hasil paling baik adalah budidaya  
dengan penggunaan air rebusan kedelai. 
Peningkatan produksi Daphnia magna 
dari segi pertumbuhan populasi, 
kandungan protein, dan kandungan lemak 
penggunaan air rebusan kedelai 
memberikan respon yang lebih baik 
dibandingkan dengan penggunaan air 
cucian beras dengan rata-rata 
pertumbuhan adalah 534 individu, 
kandungan protein 2,50% dan kandungan 
lemak 5,77. Tidak terdapat kontaminasi 
bakteri merugikan pada setiap perlakuan 
yang ditandai dengan kandungan E. coli 
negatif. Kualitas air pada budidaya 
Daphnia magna dengan menggunakan air 
rebusan kedelai dan air cucian beras 
berada pada kisaran yang baik untuk 
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